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ABSTRACT

In bioecological studies of P. penetrans, six experiments were done i.e. study the nematode hosis of P.

penetrans; the effect of temperature, soil moisture, spores storage length, soil chemicals (compound

Jertilizer, carbofuran and mancozeb) and methods of application on the pathogeniicity of P. penetrans.
The research results are as follows : (1) nematode hosts of P. penctrans are M. incognita, ML

javanica and M.

inicola; (2) temperature tested up to 100 °C did not affect on the infectivity of P.

. gramini
penetrans;(3) the highest irfeclivi?r of P. penetrans was found on soil moisture 45% than on 0%-30%;

(4) spores storage for one, ftwo

three year affected the infectivity of P. pen

etrans; (5} treatments with

carbofi:ran, mancozeb and compound fertilizer did not affect on the infectivity of P. penetrans; and (6)

suspension and more efficient than in soil.
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INTISARI

the used .of spores of P. penetrans in grounded tomato roots more effective than in soil and water

Studi bioekologi bakteri Pasteuria penetrans meliputi: (1) uji nematoda inang; (2) pengaruh suhu,
ogi euria pe .5()3 tod: S e
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mampu menginfeksi nematoda; (3)

senyawa kimia dalam

C bakteri P. penetrans masih
45% infektivitas P. penetrans lebih gx;gEl
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danpadapadakelemba;(;‘gno-so%;( ) penyimpanan satu, dua dan 3 tahun berpengaruh t

tivitas P. penetrans; dan (.
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isida karbofuran dan mankozeb serta pupuk ﬁ%}K tidak

P. penetrans dalam bubuk

akar tomat dan tanah lebih efektif danipada dalam suspensi air serta lebih efisien daripada dalam tanah.

Kata kunci : Bioekologi, P. penerrans

PENGANTAR

Mulyadi et al. (1995) telah menemukan
isolat bakteri P. pemefrans yang patogenik
terhadap nematoda parasitik tanaman, dan agar
pemanfaatan bakteri tersebut dapat optimal maka
perlu diteliti tentang bioekologi bakteri tersebut.

Dari hasil penelitian di luar negeri,
diketahui bahwa faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi patogenisitas P. penetrans antara lain :

1. Isolat bakteri P. penetrans dan
nematoda inangnya

Isolat yang berbeda dapat menycbabkan
patogenisitas yang berbeda pula. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa isolat yang meng-
infeksi M. incognita tidak dapat menginfeksi
Pratylenchus brachyurus, demikian  pula
sebaliknya (Dutky dan Sayre, 1978).

Hasil penelitian lain membuktikan
bahwa bakteri tersebut dapat memarasit 146

jenis nematoda (Sayre dan Starr, 1985; Sturhan,
1988).
2. Suhu tanah
Hasil penelitian Dutky dan Sayre (1978),
membukatikan bahwa suhu 40°C tidak
berpengaruh terhadap infektivitas P. penetrans,
sedang subu yang lebih tinggi sampai 100°C
berpengaruh terhadap jumlah spora yang
menempel pada tiap ekor nematoda.
3. Senyawa kimia di dalam tanah
Menurut Mankan dan Prasad (1972),
nematisida 1,2 dibromo-3-kioropropen toksik
terhadap bakteni P. penetrans, tetapi 1,3-D; D-D;
aldikarb dan karbofuran tidak mempengaruhi
infektivitas bakteri tersebut.
4. Macam cara penggunaan bakteri P.
penetrans
Bakteri P. penetrans bersifat obligat
parasitik, sehingga belum dapat dikembang-
biakkan dalam medium buatan. Oleh karena itu
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penggunaan bakteri tersebut antara lain dengan:
(1) akar: yang mengandung spora bakteri
dikeringkan dan dihancurkan, kemudian bubuk
akar tersebut ditaburkan dalam tanah di daerah
perakaran; dan (2) tanah yang mengandung spora
bakteri dikeringkan, kemudian digunakan untuk
mengendalikan nematoda seperti halnya bubuk
akar (Stirling, 1984).

BAHAN DAN CARA

Uji-inang bakteri P. penetrans

Spora isolat bakteri F. penetrans hasil
penelitian tahap pertama (1994/1995) yang
patogenik  terhadap nematoda khususnya
nematoda puru akar diinokulasikan pada
suspensi nematoda parasitik penting yaitu :
Meloidogyne incognita, M. javanica, M. grami-
nicola, Pratylenchus spp. dan Radopholus spp.
Campuran suspensi- nematoda dengan bakteri
tersebut dibiarkan selama 3 hari, kemudian
diamati nematoda yang terinfeksi bakteri.
Uji pengaruh subu terhadap infektivitas I*
penetrans

Spora bakten P. penetrans dipanaskan dala.

oven selama. satu jam pada suhu 40°C, 60°C
80°C  dan  100°C. Spora kemudiar
diinokulasikan ke dalam suspensi nematoda
Pengamatan dilakukan 3 hari setelah inokulas:
spora, diamati jumlah nematoda terinfeks:
bakteri dan jumlah spora bakteri yang menempe:.
pada tiap nematotoda.

Uji pengaruh kelembapan tanah terhada,
infektivitas P. penetrans

Tanah dari Bulaksumur, Yogyakarta.
disterilkan dan diukur kadar air maksimumnya
(didapatkan lebth kurang 45%). Tanah dima-
sukkan ke dalam pot dan diatur kelembapannya
masing-masing  15%; 30%; dan 45%.
Kelembapan tanah tersebut dipertahankan
selama satu minggu, selama wakiu tersebut tanah
diinokulasi dengan nematoda dan spora bakteri
P. penetrans. Pengamatan dilakukan terhadap
jumlah nematoda terinfeksi bakteri.

Uji pengaruh lama penyimpanan terhadap
infektivitas P. penetrans

Spora bakteri disimpan selama 3 tahun di
laboratorium. Spora kemudian diinokulasikan ke
dalam suspensi nematoda selama 3 hari.

Pengamatan  dilakukan terhadap jumlah
nematoda terinfeksi bakteri dan jumlah spora
yang menempel pada tiap nematoda.

Uji pengaruh senyawa kimia dalam tanah
terhadap infektivitas P. penetrans

Tanah steril di dalam pot yang mengandung
spora P. penetrans diperlakukan dengan
senyawa kimia masing-masing yaitu : pupuk
NPK, nematisida karbofuran dan fungisida
mankozeb. Satu bulan kemudian tanah
diinokulasi dengan nematoda. Pengamatan
dilakukan terhadap jumlah nematoda terinfeksi
P. penetrans.

Uji -macam cara penggunaan terhadap
infektivitas bakteri P. penetrans

Tanaman padi ditanam dalam pot dengan
medium tanah steril dan diinokulasi dengan larva
nematoda puru akar padi (Meloidogyne
graminicola) sebanyak 1.000 ekor/pot. Tanah
medium tanaman tersebut diperlakukan dengan
spora bakteri dalam medium bubuk akar tomat,
tanah, dan air. Pengamatan dilakukan 45 hari
setelah inokulasi, diamati nematoda terinfeksi
bakteri dan jumlah spora yang menempel pada
tiap nematoda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji inang bakteri P. penetrans

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari
5 jenis nematoda parasitik penting yang diuji
yaitu M. incognita, M. javanica, M.
graminicola, Pratylenchus spp., dan Radopholus
spp., yang terinfeksi adalah M. incognita, M.
Jjavanica dan M. graminicola. Seperti diketahui
Meloidogyne spp. adalah nematoda parasitik
terpenting di daerah tropika termasuk Indonesia
(Dropkin, 1988). Hasil penelitian di luar negeri
didapatkan juga adanya spesifikasi inang dari P.
penetrans. Isolat . penetrans yang menginfeksi
Meloidogyne spp. tidak dapat menginfeksi
Pratylenchus spp. dan sebaliknya (Dutky dan
Sayre, 1978).

Larva Meloidogyne spp. yang terinfeksi

bakteri P. penetrans dapat dilihat dalam
Gambar 1.
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Gambar 1. Larva nematoda pura
(Meloidogyne spp.) tennfcks1 bakteri
P. penetrans,
(n): nemamda dan (b): spora bakteri

Uji pengaruh suhu terhadap patogenisitas
P. penetrans

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
perlakuan suhu 100°C spora bakteri P.
penetrans masih mampu menempel pada tubuh
nematoda. Nematoda yang tidak terinfeksi

bakteri relatif sangat rendah (di bawah 5%). -

Nzmun tampak bahwa pada subu 100°C
menurunkan jumlah spora yang menempel pada
tiap nematoda, khususnya dengan jumlah lebih
besar 10 spora tiap nematoda (Tabel 1). Hasil
penelitian Dutky dan Sayre (1978) membuktikan
bahwa pada suhu 60°C, 80°C, 100°C dan
120°C spora P. penetrans masih mampu
menempel pada nematoda tetapi tidak dapat
mempenetrasi atau berkembang di dalam tubuh
nematoda.

Tabel 1. Pengaruh suhu terhadap infektivitas
P. penetrans
Effect of temperature on the infectivity
of P. penetrans

Suhu  Persentase nematoda terinfeksi P. penetrans
Tempe. Percentage of nematodes infected with

rature  P. penetrans

jurnlah spora tiap nematoda Total
number of spores /nematode Total
90 1- 610 >10

0°C 087 2,16 510 91,87 913a
40°C 3,15 3426 1543 4696 9635 a
60°C 1,0 23,76 40,87 2436 990 a
80°C 2,2 19,61 13,78 6439 9778 a
100°C 4,83 7764 17,0 053 957 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama dalam kolom yang sama
menyatakan tidak ada beda nyata
menurut DMRT pada aras 5%

Uji pengaruh kelembapan tanah terhadap
infektivitas P. penetrans

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kelembapan  tanah  berpengaruh  terhadap
infektivitas bakteri P. penetrans (Tabel 2).
Makin rendah kelembapan tanah infektivitas
bakteri tersebut semakin menurun. Menurut
Dutky dan Sayre (1978) mobilitas spora bakteri
P. penetrans tergantung pada tingkat perkolasi
air di dalam tanah. Di samping itu nematoda
aktif bergerak di dalam film air yang ada di
dalam tanah (Dropkin, 1988), schingga adanya
lengas tanah memungkinkan terjadinya kontak
antara spora bakteri dengan nematoda.

Tabel 2. Pen kelemb tanah terhadap
infektivitas bakteri P. penetrans
Effect of soil mozsrure on the infectivity

of P. penetrans

Kelembapan tanah (%) Persentase nematoda
terinfeksi P, penetrans

Soil moisture (%) Percentage of nematodes
infected with P. penetrans

0 0 a

15 16,89 ©

30 3207 ¢

as 3623 ¢

Uji pengaruh lama penyimpanan terhadap
infektivitas P. penetrans

Hasil pengamatan (Tabel 3), menunjukkan
bahwa spora dalam bubuk akar tomat yang
disimpan selama 1; 2; dan 3 tahun infek-
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tivitasnya lebih rendah dan berbeda nyata
daripada yang disimpan selama satu bulan.

Tabel 3. Pengaruh lama penyimpanan terhadap
infektivitas P. penetrans
Effect of storage length on the

infectivity of P. penctrans

Lama  Persentase nematoda terinféksi P. penatrans
penyim- Percentage of nematodes infected with
Fman P. penetrans
forage -
length jumlah spora tiap nematoda ~ Total
number of .;pares/nemade Total
0 I- 6-10 >10

ibulan 017 3,07 437 9239 9983 a
ltahun 922 4741 4337 0 90,78 b
2tahun 2335 6768 875 0 7665 ¢
Jtahun 2442 S411 1147 0 7558 ¢

Uji pengaruh senyawa kimia terhadap
infektivitas P. penetrans

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pada
-perlakuac  dengan nematisida karbofuran
infektivitas P. peretrans lebih rendah dibanding
fungisida mankozeb dan pupuk NPK, serta
kontrol namun tidzek berbeda nyata (Tabel 4).
Nematisida mungkin masih mempengaruhi
infektivitas bakferi atau residunya masih
berpengaruh terhadap nematoda sehingga ada
nematoda yang mati, menyebabkan jumiah
nematoda yang dapat diinfeksi bakteri lebih
rendah. Hasil penelitian Mankau dan Prasad
(1972) , membuktikan bahwa karbofuran tidak
berpengaruh terhadap infektivitas P. penetrans.

Tabel 4, Pengaruh senyawa kimia terhadap
infektivitas bakteri P. peretrans
Effect of chemicals on the infectivity of
P. penetrans

Perlakuan  Persentase nematoda terinfeksi
P. penetrans

Treaiments Percentage of mematodes infected with
P. penetrans

jumlah spora tiap nematoda  Total
number of spores/nematode  Total
0 1-5 6-10 >10

Karbofuran 52,54 1443 3333 0 4746a
Mankozeb 23,08 6346 833 5,13 7692a
NPK 2222 61,11 O 16,67 7,78 a
Kontrol 19,15 5863 1852 3,7 8085a

Uji pengaruh cara penggunaan P. penetrans
terhadap infektivitas bakteri tersebut

Dari tiga cara yang digunakan, ternyata
perlakuan P. penetrans dalam bubuk akar tomat
dan tanah lebih efektif daripada dalam air (Tabel
5). Penggunaan bubuk akar tomat yang
mengandung spora P. penetrans juga dirasa
lebih mudah dilakakan dan lebih efisien. Hal
yang sama juga dikemukakan cleh Sayre (1988).

Tabel 5. Pengaruh cara penggunaan terhadap
infektivitas P. penetrans
Effect of application methods on the
infectivity of P. penetrans
Cara  Persentase nematoda terinfeksi P. frans
aplikasi Percentage of nematode bjeaeﬂvfﬂr P.
i- penetrans
cation
methods jumlah spora tiap nematoda  Total

number of spores/nematode  Total
0 1-5 610 >10

Bubuk 63,73 3265 362 0 3627 a
akar

Tansh 67,61 2999 2,40 O 3232 a
Air 95,62 438 0 0 438 b

Doari hasil penelitian dapat disimpulkan:
1. Nematoda inang bakteri P. penetrans ialah M.
incognita, M. javanica, dan M. graminicola.
2. Setelah dipanasi sampai suhu 100°C bakteri
P. penetrans masih mampu menginfeksi
nematoda.
3. Pada kelembapan tanah 45% infektivitas P.
penetrans lebih tinggi daripada kelembapan
0-30%.
4. Lama penyimpanan berpengaruh terhadap
infektivitas P. penetrans.
5. Infektivitas P. penetrans setelah diperlakukan
dengan pestisida karbofuran dar mankozeb serta
pupuk NPE, tidsk berbeda nyata dengan kontrol.
6. Perlakuan dengan bakieri P. peneirans dalam
bubuk akar tomat dan tanah lebih efekuf
daripada dalam suspensi air serta lebih efisien
daripada dalam tanah.

Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kenudayaan yang
telah membiayai penelitian ini melalui proyek
"Peningkatan Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat" (Penelitian Hibah Bersaing), No.
014/P4M/PHB/II/2/1995
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